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Abstrak

Realita saat ini di kecamatan Kanigaran Probolinggo, banyak kita temui masyarakat yang masih belum bisa
membaca Al- Qur’an, karena diakibatkan keterbatasan pengaplikasian ilmu secara tepat serta keterbatasan
waktu, untuk dapat menekuni Al-Qur’an. Fenomena di lingkungan sekolah pun, ternyata masih banyak para
peserta didik yang masih belum mempunyai rasa cinta dalam diri mereka untuk mempelajari Al-Qur’an. Hal ini
diakibatkan karena belum terciptanya pengaplikasian dengan tata cara yang tepat untuk dapat membuat para
peserta didik aktif dalam menekuni Al- Quran. Oleh karena itu, Penelitian kali ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Metode Wafa dan Profesionalisme Guru terhadap kemampuan
membaca Al-Qur'an Di TPQ Al-Hidayah Probolinggo. Riset yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara Metode Wafa dan Profesionalisme Guru
terhadap Kemampuan Membaca Al Quran yaitu sebesar 4,5%. Metode wafa dan Profesionalisme Guru
membuat mereka lebih mampu untuk membaca Al Qur'an, menjadikan mereka lebih mencintai Al Qur’an,
menjadikan mereka optimis untuk mempelajari Al Qur'an, membuat mereka lebih senang dan giat untuk
membaca al Qur’an.

Kata Kunci : Pengaruh Metode Wafa, Profesionalisme Guru, Kemampuan Membaca Al Quran.

Abstract

The current reality in the Kanigaran sub-district of Probolinggo, we meet many people who still cannot read
the Qur'an, due to the limitations of the proper application of knowledge and limited time, to be able to
pursue the Qur'an. The phenomenon in the school environment, it turns out that there are still many students
who still do not have a sense of love in themselves to learn the Qur'an. This is due to the lack of application in
the right way to make students active in pursuing the Al-Quran. Therefore, this research was conducted with
the aim of knowing how much influence the Wafa Method had on the ability to read the Qur'an at TPQ Al
Hidayah Probolinggo. The research used is a quantitative research method. The results showed that the effect
of the Wafa Method and Teacher Professionalism on the Ability to Read the Quran was 4.5%. The wafa
method and teacher professionalism make them more able to read the Qur'an, make them love the Qur'an
more, make them optimistic about learning the Qur'an, make them happier and more active in reading the
Qur'an.

Keywords: Effect of Wafa Method, Teacher Professionalism, Ability to Read Al Quran

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu dasar dalam usaha pokok untuk pengembangan sumber
daya manusia, sehingga dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan diharapkan mampu
mengembangkan sumber daya manusianya yang unggul serta mampu menumbuhkan,
meningkatkan kemampuan intelektual dan perorangan. Sebagian agama yang dianut oleh bangsa
Indonesia antara lain Islam, Kristen Protestan, Kristen, Hindu, Buddha, serta Konghucu. Agama Islam
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merupakan agama yang dianut oleh kebanyakan penduduk di Indonesia. dalam cara Pendidikan,
guru memiliki fungsi yang sangat bernilai dalam upaya perkembangan pembelajaran, khususnya
bagi sekolah yang menyelenggarakan pendidikan secara formal (Prasetiya, 2017).

Salah satu penilaian menuturkan bahwasannya pembelajaran secara Nasional masih
bertabiat parsial, tidak utuh serta tidak analitis. Keterkaitan dari sistem semacam ini menghasikan
out put pembelajaran yang memiliki sifat labil (Hidayah, 2018). Pemberian pembelajaran Al-Qur’an
pada anak- anak, hendaknya akan mampu menancapkan ruh juga semangat juang Islam, dan rasa
cinta yang mendalam terhadap agama dalam diri mereka. Alhasil bisa kita jumpai di saat ini dalam
pembelajaran life skills itu, yang kemudian dilakukan untuk penanaman nilai-nilai Islam, sehingga
dapat berkembang di kalangan masyarakat begitu signifikan (Susandi, 2020).

Keahlian membaca, mengingat serta memahami arti Al-Qur’ an ialah titik dorong untuk anak
dalam memahami ajaran agama Islam, yang tercantum di dalamnya isi Al-Qur’an yang melingkupi
seluruh limu Syariat yang telah ada, dan terdapat di kitab suci sebelumnya (Muhammad, 2019). Bagi
Sumadyo membaca yakni sesuatu aktivitas interaktif untuk mengutip dan memahami maksud
ataupun arti yang tercantum didalam bahasa tulis. Selain itu membaca ialah suatu cara yaitu metode
dan dipergunakan oleh pembaca, untuk mendapatkan catatan yang akan di informasikan oleh
pengarang pada pembaca lewat alat media atau bahan materi.

Bagi Saska, huruf merupakan sesuatu ciri ataupun ikon suara yang memiliki wujud dengan
identitas khusus, baik itu sesuatu yang menyertai ataupun tidak. huruf ( graf) arab, dengan cara yang
tersusun ataupun kumpulan huruf hijaiyah yang diucap dan disingkat Rufyah, di mulai dari Alif
hingga sampai Ya' sebagai huruf dasar, ataupun asli yang berjumlah dua puluh delapan huruf
(Rahayu, 2021) Ketidaktepatan dalam pengaplikasian tata cara dengan cara yang efisien, akan
membatasi proses belajar mengajar yang akan mensia-siakan waktu serta daya dengan percuma.
Sebab tata cara merupakan ketentuan untuk kemampuan dalam kegiatan pembelajaran Islam. Hal
ini berarti tata caranya terdapat perkara yang elementer, sebab tujuan pembelajaran Islam itu akan
berhasil dengan tata cara yang tepat apabila jalur yang ditempuh untuk menggapai tujuan khusus
itu betul- betul tepat.

Mengenai Pembahasan Al-Qur’an, realita disaat ini ternyata banyak kita temui masyarakat
yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an, terlebih belum sama sekali untuk mempelajarinya. Hal
ini diakibatkan karena keterbatasan pengaplikasian ilmu secara tepat, dan keterbatasan waktu untuk
dapat menekuni Al-Qur’an. Sedangkan fenomena di lingkungan sekolah ternyata masih banyak para
peserta didik yang masih belum mempunyai rasa cinta dalam diri mereka untuk mempelajari Al-
Qur’an. Hal ini dapat dikarenakan belum terciptanya pengaplikasian dengan tata cara yang tepat
untuk dapat membuat para peserta didik aktif dalam menekuni Al-Quran( Lailatul, 2016).

Maka Penulis akan menceritakan Pengajaran metode wafa di TPQ Al-Hidayah,
Profesionalisme Guru TPQ serta Membaca Al-Quran menggunakan Metode Wala TPQ Al-Hidayah
yang bertempat di Jalan cokroaminoto gang 10 no 537 Kelurahan Kanigaran Kecamatan Kanigaran
Kota Probolinggo.

Dari beberapa alasan tersebut, pengangkatan topik kali ini sangatlah penting dibahas untuk
dapat memberikan informasi, wawasan sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi seluruh
masyarakat Indonesia, terutama masyarakat di Kota Probolinggo agar dapat memberikan pengajaran
formal yang didampingi dengan pengajaran Al-Qur’an yang bertujuan untuk dapat membantu dalam
upaya meningkat kemampuan anak saat membaca Al-Qur’an, utamanya bagi para Umat Islam yang
wajib untuk membaca Al-Quran setiap harinya.
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Dari pemaparan diatas, penulis dapat membuat rumusan masalah yaitu Pengaruh Metode

Wafa untuk kemampuan membaca Al-Quran, Pengaruh Profesionalisme guru untuk kemampuan
membaca Al-Quran, dan Pengaruh Metode Wafa dan Profesionalisme guru untuk kemampuan
membaca Al-Quran. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode wafa,
untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru terhapap kemampuan membaca Al-Quran dan
untuk mengetahui pengaruh metode wafa dan profesionalisme guru terhadap kemampuan
membaca Al-Quran.
Metode Wafa
Karakteristik Metode Wafa dan sistem pengajaran metode Wafa

Tata cara pengajaran ini mengarahkan seorang anak supaya mampu untuk bisa membaca serta
mengingat Qur'an dan mengoptimalkan otak kanan. Tata cara ini merupakan pengajaran terkini
tetapi efisien serta mengasyikkan dalam cara pembelajarannya( Rahayu, 2021)

Wafa ini adalah suatu metode yang muncul pada tahun 2012 oleh KH. Muhammad Shaleh
Drehem, Lc. Dia merupakan penggagas Yayasan Syafaatul Quran Indonesia( YAQIN) serta pula
pimpinan IKADI( Jalinan Mubalig Indonesia) Jawa Timur (Musolli, 2020). Metode ini dalam
pembelajarannya memakai pandangan multi sensorik ataupun kombinasi dari bermacam indera,
semacam visual, auditorial serta kinestetik (Musolli, 2020).

Quantum teaching merupakan strategi penataran yang dipakai dalam metode Wafa. Quantum
teaching ini ialah salah satu strategi penataran yang bisa menghasilkan suasana lingkungan belajar
yang efisien serta mengasyikkan. Bobby De Porter, mengembangkan strategi pembelajaran quantum
melalui istilah TANDUR (Ela Yuniar, Mohammad Afifulloh, 2020), yaitu:

a) Tumbuhkan
Pada tahap ini, anak-anak dilibatkan untuk mengalami apa yang
akan dipelajari. Tahap ini bisa dilakukan dengan role play, simulasi,
praktek, dan lain-lain. Sebagai gambaran dalam  pembelajaran, guru
menyanyikan lagu “mata saya kaya roda” dengan gerakan lalu meminta
anak untuk melakukan hal yang sama.

b) Namai
Anak-anak diarahkan untuk bisa menamai apa yang
telah dipraktekkan oleh mereka. Untuk pembelajaran Al-Qur'an dengan
metode  WAFA, tahap ini bisa dilakukan dengan permainan  kartu
(flashcard) huruf hijaiyah ma-ta, sa-ya, ka-ya, ra-da. Anak-anak diminta
untuk mengidentifikasi huruf-huruf hijaiyah antara ma-ta, sa-ya, ka-ya, rada setelah
sebelumnya guru sudah menerangkan konsep tersebut. Proses ini perlu untuk dilakukan
berulang-ulang di setiap kata hingga anak-anak hafal dan paham.

c¢) Demonstrasikan .
Pada tahap ini, anak-anak dikondisikan untuk mendemonstrasikan
konsep dengan penggabungan antara membaca dan melakukan sehingga seluruh siswa
dapat terlibat secara aktif. Sebagai contoh, anak secara bersama-sama atau bergantian
memperagakan ma-ta, sa-ya, ka-ya, ra-da dengan kartu. Hal ini bisa juga dilakukan
degan bermain tebak-tebakan huruf hijaiyah, Baca Tiru dengan alat peraga, dan lain-
lain.

d) Ulangi
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Siswa diminta untuk terus mengulang materi atau konsep yang telah
dipelajari  untuk memastikan apakah mereka benar-benar telah mencapai
tujuan pembelajaran. Hal ini bisa dilakukan dengan teknik Baca Simak
Klasikal (BSK) untuk tilawah dan teknik Baca Simak Privat (BSP) untuk
tilawah yang dibarengi dengan latihan menulis anak-anak.
e) Rayakan

Setelah anak-anak berusaha keras untuk belajar  dan menguasai
materi, maka pada tahap ini perlu diakan perayaan atas keberhasilan
mereka mencapai tujuan pembejaran. Hal ini bisa dilakukan dengan
pemberian reward, bintang, yel-yel, bernyanyi bersama, dongeng, dan lain
sebagainya.

Dengan metode dan strategi pembelajaran yang demikian, tentu
suasana pembelajaran  menjadi lebih  hidup, interaktif, attraktif, dan
menyenangkan. Dengan begitu anak akan dengan lebih mudah menangkap
materi yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa anak-anak yang masih kecil akan belajar dengan baik
bila mereka berinteraksi secara aktif dengan orang lain dan lingkungannya
daripada menjadi penerima pasif.

1. Penggunaan Lagu

Penggunaan lagu dalam aspek tilawah dan tahfidz juga merupakan ciri khas
dari metode ini. Penerimaan komunikasi anak usia dini yang paling maksimal adalah
dengan intonasi atau nada. Dengan melagukan setiap apa yang dibaca, anak-anak
akan lebih mudah untuk menyerap dan menguasai materi. Berlagu merupakan
tindakan otak kanan, yang sebisa mungkin memberikan memori jangka panjang
kepada anak-anak. Selain itu, Islam juga menganjurkan umatnya untuk membaca Al-
Qur'an dengan merdu dan dengan lagu yang indah “wa rattil al-Qur’ana tartila.
Pilihan lagu vyang digunakan Wafa adalah lagu hijaz. Akan tetapi,
karena penerapannya adalah untuk untuk anak-anak, maka nada hijaz yang
digunakan agak sedikit diimprovisasi dari lagu hijaz yang asli, dengan tujuan
mempermudah anak-anak untuk melagukannya. Dalam hal ini, anak yang
memiliki kecenderungan gaya belajar auditorial juga terfasilitasi dengan baik
(Ninla ElImawati Falabiba et al., 2014).

2. Hafalan dengan Gerakan

Karakteristik lain dari metode Wafa adalah penggunaan gerakan
dalam proses pembelajaran. Selain digunakan dalam proses penanaman
konsep, gerakan tubuh juga digunakan secara maksimal dalam kegiatan
hafalan (tahfidz). Penggunaan gerakan dalam aspek tahfidz ini bertujuan
untuk mewakilkan makna yang terkandung di dalam ayat yang mereka
hafalkan.

Terbukti bahwa gerakan tubuh ini ternyata sangat membantu anak
untuk bisa mengahafal ayat demi ayat Al-Qur'an dengan cepat dan melekat.
Karena secara tidak langsung, melalui gerakan, mereka juga memahami
makna yang terkandung di dalam ayat bahkan juga hafal runtutan cerita dari
ayat ke ayat. Dalam hal ini, bisa disimpulkan bahwa Wafa tidak hanya
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memfasilitasi anak dengan dominasi gaya belajar visual atau auditorial saja,
akan tetapi juga anak yang memiliki dominasi gaya belajar kinestetik
Profesionalisme Guru TPQ

Kedudukan guru dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat penting. Hal
tersebut akan menjadi penunjang kualitas pendidikan peserta didik (Darmadi, 2015). Pemerintah
memberikan penghargaan terhadap setiap guru yang memiliki kualitas pengajaran baik, dengan
memberikan sertifikasi guru dalam tingkat jabatan dan masa pengabdiannya (Teori et al., 2005). Tes
dan seleksi yang dilakukan menjadi pendongkrak semangat bagi para pendidik, untuk meningkatkan
serta mengembangkan kompetensi serta kualitas mengajar yang mereka miliki. Hal ini memberikan
perkembangan terhadap kualitas pendidikan di Indonesia.(Fahdini et al., 2014)

Mengikuti perkembangan kemajuan masa modernisasi yang ada mengharuskan guru untuk
menjadi pendidik yang memiliki kelapangan hati, kelembutan serta kesabaran dalam proses
pengajarannya. Hal tersebut bertujuan agar pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh peserta
didik akan secara alami tertanam dalam tingkah laku serta sifat mereka sehingga dapat
mengarahkan peserta didik untuk memiliki perilaku yang baik dan berhati nurani yang bersih (Akbar,
2019)

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa profesionalisme atau kemahiran
guru sangatlah penting untuk dimiliki seorang guru, karena berpengaruh besar terhadap
kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik. Hal itu merupakan potensi yang atau cara dari
seorang pendidik dalam melakukan atau menerapkan segala potensi yang dimilikinya untuk
membuktikan kualitas pengetahuan, wawasan serta pengajarannya.

Tinjauan Kemampuan Anak dalam Membaca Al Qur’an

Kegiatan membaca menjadi suatu hal vyang sangat penting dalam Al-Qur'an,
sampai-sampai ayat yang pertama kali diturunkan dalam sejarah turunnya Al-Qur’an adalah perintah
membaca yang tertuang dalam surat Al-Alag (Savitri Suryandari, 2016). Kemampuan
adalah kecakapan vyang dimiliki setiap individu dalam melakukan suatu tindakan,
kecakapan tersebut berbeda beda dan mempengaruhi potensi yang ada di dalam diri individu
tersebut (Iman et al., 2020).

Kemampuan juga dapat dikatakan kompetensi. Kompetensi yaitu
kemampuan  berperilaku  rasional untuk mencapai tujuan yang  dipersyaratkan
sesuai dengan kondisi yang diharapkan (Darmadi, 2015). Dari
pengertian  tersebut dapat difahami bahwa membaca merupakan salah  satu
aktivitas belajar. Hakikat membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit
karena  dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang bertujuan untuk
memahami arti atau makna yang ada dalam tulisan tersebut.
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca
merupakan  proses penerjemahan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan,
sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata,
pemahaman literar, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu
kegiatan didalam mengolah bacaan secara kritis dan kreatif dari apa yang tertulis
agar memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang bacaan itu.
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Dalam  membaca  Al-Qur'an  melafalkan apa yang  tertulis adalah  termasuk
melafalkan  huruf hijaiyah, melafalkan Al-Qur'an berdasarkan kaidah tajwid, dan
semua yang berkaitan dengan membaca Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur'an dalam arti luas bukan hanya melisankan huruf, akan
tetapi mengerti apa yang di ucapkan, diresapi isinya serta mengamalkannya. Secara keseluruhan
yang dimaksud dengan kemampuan membaca Al-Qur’an, yaitu kecakapan atau kemampuan
melafalkan apa yang tertulis dalam Al-Qur’an, serta memahami isi yang terkandung didalamnya.
Kemampuan membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini lebih ditekankan kepada kemampuan dalam
melafalkan huruf Al-Qur'an berdasarkan kaidah tajwid dengan baik dan benar. Kemampuan
dibangun atas kesiapan, ketika kemampuan ditemukan pada sesorang, berarti orang itu memiliki
kesiapan untuk hal itu. Agar berhasil sesuai dengan tujuan yang harus dicapai, perlu memperhatikan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa, meski kemampuan perorangan memang berbeda, namun
antara metode wafa dan profesionalisme guru terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik itu saling berkaitan atau berpengaruh. Karena jika hanya metode yang dipelajari, namun
profesionalisme guru tidak ada, maka akan terjadi kebosanan dalam mempelajari Al-Qur’an,
begitupun sebaliknya. Jika profesionalisme guru ada, namun guru tersebut tidak menerapkan suatu
metode untuk mengajarkan anak-anak, maka kegiatan belajar Al-Qur’an akan monoton atau tidak
menyenangkan.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Sumber Data

Tipe Riset yang dilakukan oleh penulis merupakan tipe riset kuantititaf. Penelitian kuantitatif
adalah jenis riset yang bermain dengan angka-angka dimana pengambilan data melalui survei angket
yang kemudian hasil survei angket tersebut dipersatukan menjadi hasil rekapitulasi angket
(Paramitha, 2017). Selanjutnya hasil rekapitulasi angket akan diolah dan dianalisa menggunakan
rumus-rumus dalam aplikasi SPSS 21 (Suliyanto, 2017).dalam penelitian kali ini, penulis memakai 3
variabel dalam pembuatan judulnya, yaitu 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. 2 variabel bebas
tersebut adalah metode Wafa yang menjadi X: dan profesionalisme guru yang menjadi X,.
Sedangkan 1 variabel terikat adalah kemampuan membaca Al-Qur’an yang menjadi Y.Populasi yang
dipakai dalam penelitian kali ini adalah santri TPQ yang masih berada pada jenjang pendidikan di
tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau pendidikan setingkat Sekolah Dasar/SD. Populasi santri yang
diambil adalah sebanyak 29 santri, tingkat jilid 1-6. Jumlah dari populasi tersebut adalah sebanyak 29
santri.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. UjiNormalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. Uji
normalitas ini membandingkan antara hasil perolehan akuisisi data Metode Wafa (X1),
Profesionalisme Guru(X2) dan Kemampuan Membaca Al Quran(Y) dengan distribusi data normal yang
memiliki mean serta strandar deviasiyang sama dengan hasil perolehan data. Untuk melakukan uiji
normalitas dengan menggunakan uji kolmogorof-Smirnov. Ketentuan dalam uji galat adalah bila
asymp.Sig atau P. value> 0,05, menujukkan data berdistribusi normal. Akan tetapi jika asymp.Sig
atau P. value< 0,05 menunjukkan datatidak berdistribusi normal.
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Dalam uji normalitas ini, Dari hasil pengujian normalitas variabel-varibael penelitian,
selanjutnya secara keseluruhan hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada rangkuman tabel 1

Tabel 1
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Profesionalis Kemampuan
Metode Wafa me Gury Membaca

M 29 29 29
Normal Parameters™® Mean 27,0345 30,2069 84,3793
Std. Deviation 387743 1,08164 3,22284

Most Extreme Differences  Absolute Az27 286 218
Positive 100 231 218

MNegative =127 -, 286 - 087

Kolmogorov-Smirnov Z 687 1,541 1174
Asymp. Sig. (2-tailed) 734 017 127

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa perolehan nilai Asymp. Sig (2-tailed) dari Metode Wafa
(X1) sebesar 0,734, nilai Asymp. Sig (2-tailed) dari Profesionalisme Guru (X2) sebesar 0,017 dan nilai
Asymp. Sig (2-tailed) dari Kemampuan Membaca (Y) sebesar 0,127 dimana ketiga nilai Asymp. Sig (2-
tailed) yang diperoleh tersebut > dari 0,05. Hasil uji normalitas dari ketiga variabel tersebut
menunjukkan bahwa masing-masing data yang digunakan berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas
Uji normalitas merupakan suatu pengujian dalam analisa data yang bertujuan untuk mengetahui
apakah antar variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linear yang signifikan dalam
sebuah regresi tunggal yang dilakukan. Dasar penentuan hasil uji linearitas adalah sebagi berikut:
= Apabilai nilai sig Deviation from Linearity > dari 0,05, maka ada hubungan linear yang
signifikan antar variabel.
=  Apabilai nilai sig Deviation from Linearity < dari 0,05, maka tidak ada hubungan linear yang
signifikan antar variabel.
Uji linearitas yang di uji cobakan dalam pengecekan audit kali ini yaitu:
a. Ujilinearitas pertama: Metode Wafa (X1) dengan Kemampuan Membaca (Y).
b. Uiji linearitas kedua: Profesionalisme Guru (X2) dengan Kemampuan Membaca (Y).Hasil uji
linearitas pertama dapat dilihat pada tabel 2.1
Tabel 2.1 Uji Linearitas Metode Wafa (X1) dengan Kemampuan Membaca (Y)
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ANOVA Tabie

Sum o
Squares | & |MeanSquare | F 59
KemamguanMembaza®  BeeenGroups  (Combined) 53994 | 10 392 508 63
Metnge Waia Lineary 5763 | il I
Dedaton from Lineany 57.226 g £.358 505 52
Within Graups 126833 18 12602
Totd 290828 | 2%

Dari tabel 2.1 dapat diketahui bahwa nilai sig Deviation from Linearity yang diperoleh
sebesar 0,852 yang berarti > dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara Metode Wafa (X1) dengan Kemampuan Membaca (Y). Selanjutnya hasil uji
linearitas kedua dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Uji Linearitas Profesionalisme Guru (X2) dengan Kemampuan Membaca (Y)

ANOVA Table
Sum of
Squaras df | Mean Square F Sig.
KemampuanMembata®  Botween Groups  (Combinsd) 45958 5 8193 25¢ 520
Profesionaisme Guru Lineardy 12 1 wan | 18 13
Desation from Linzarity usn 4 8F56 313 530
Within Greups 4l 3 {0848
Total 200828 28

Dari tabel 2.2 dapat diketahui bahwa nilai sig Deviation from Linearity yang diperoleh sebesar
0,530 yang berarti > dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara Profesionalisme Guru (X2) dengan Kemampuan Membaca (Y). Selanjutnya ketiga variabel
akan diuji kembali dengan uji multikolinearitas yang bertujuan untuk mengetahuia apakan terjadi
multikolinearitas atau hubungan yang kuat antar variabel bebas yang ada dalam sebuah regresi.
Hasil yang baik adalah apabila tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas yang ada. Dasar
penentuan hasil uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:

a. Melihat Nilai Tolerance:

=  Apabila nilai Tolerance > dari 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

=  Apabila nilai Tolerance < dari 0,10, maka terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

b. Melihat Nilai VIF

=  Apabila nilai VIF < dari 10,00, maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

= Apabila nilai VIF > dari 10,00, maka terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

Hasil uji multikolinearitas yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3 Uji multikorelasi
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Madal B Std. Error Beta t 5i. Tolerance WIF
1 (Constanf) 100,794 17,615 5722 ,000
Metode Wafa - 069 AT - 083 - 388 J01 813 1,230
Profesionalisme Guru - 482 634 - 162 - 761 454 B3 1,230

Dari tabel 3.1 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance yang diperoleh sebesar 0,813 yang berarti
> dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh sebesar 1,230 yang berarti < dari 10,00. Kedua hasil yang
diperoleh tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas yang
ada.

3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu gambaran peneliti tentang hasil penelitian yang dilakukan. Untuk
mengetahui diterima atau tidaknya sebuah huipotesis harus dilakukan pengujian terlebih dahulu.
Dasar pengambilan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Melihat nilai R Square:

= Nilai R Square yang diperoleh dikali dengan 100% akan menunjukkan seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Beberapa hipotesis dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis pertama:

= Hp: Tidak ada pengaruh signifikan dari Metode Wafa (X1) terhadap Kemampuan Membaca
(Y).

= H,: Adanya pengarubh signifikan dari Metode Wafa (X1) terhadap Kemampuan Membaca (Y).

b. Hipotesis kedua:

= Ho: Tidak ada pengaruh signifikan dari Profesionalisme Guru (X2) terhadap Kemampuan
Membaca (Y).

= H,: Adanya pengaruh signifikan dari Profesionalisme Guru (X2) terhadap Kemampuan
Membaca (Y).

C. Hipotesis ketiga:

= Ho: Tidak ada pengaruh signifikan dari Metode Wafa (X1) dan Profesionalisme Guru (X2)
terhadap Kemampuan Membaca (Y).

= H,: Adanya pengaruh signifikan dari Metode Wafa (X1) dan Profesionalisme Guru (X2)
terhadap Kemampuan Membaca (Y).

= Uji hipotesis yang pertama adalah pengujian antara Metode Wafa (X1) terhadap
Kemampuan Membaca (Y). Hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Uji Hipotesis Metode Wafa (X1) terhadap Kemampuan Membaca (Y) atau (X1Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 1537 023 -013 3,24356
a. Predictors: (Constant), Metode Wafa
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ANOVA®

Sum of
Madel Squares df Mean Square F 5ig.
1 Regression 6,769 1 8,768 643 4290
Residual 284,059 27 10,521
Total 290,828 28

a. DependentVariable: Kemampuan Membaca
b. Predictors: (Constant), Metode Wafa

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,023 yang berarti
apabila dikali dengan 100% menjadi 2,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Metode Wafa (X1) ada
pengaruh terhadap Kemampuan Membaca (Y). Sedangkan sisa 97,7% pengaruh berasal dari faktor
lain. Hal tersebut membuktikan bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Hasil uji hipotesis yang kedua
dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Uji Hipotesis Profesionalisme Guru (X2) terhadap Kemampuan Membaca (Y) atau

(X2y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 1478 038 003 3,21734
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru
ANOVA-
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11,342 1 11,342 1,096 3048
Residual 279,485 27 10,351
Total 280,828 28

a. Dependent Variable: Kemampuan Membaca
h. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,039 yang berarti
apabila dikali dengan 100% menjadi 3,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh antara
Profesionalisme Guru (X2) terhadap Kemampuan Membaca (Y). Sedangkan sisa 96,1% pengaruh
berasal dari faktor lain. Hal tersebut membuktikan bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Hasil uji
hipotesis yang ketiga dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Uji Hipotesis Metode Wafa (X1) dan Profesionalisme Guru (X2) terhadap Kemampuan

Membaca (Y) atau (X1X2Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sguare Square the Estimate
1 2112 045 -029 3,26916
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru, Metode
Wafa
ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F 5ig.
1 Regression 12 855 2 6,477 608 5530
Residual 277,873 26 10,687
Total 280,828 28

a. DependentVariable: Kemampuan Membaca

b. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru, Metode Wafa

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,045 yang berarti
apabila dikali dengan 100% menjadi 4,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Metode Wafa (X1)
dan Profesionalisme Guru (X2) ada pengaruh terhadap Kemampuan Membaca (Y). Sedangkan sisa
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95,5% pengaruh berasal dari faktor lain. Hal tersebut membuktikan bahwa H, diterima dan Hg
ditolak.

Pembahasan

Sebagai umat Islam yang berpedoman pada kitab suci Al-qur’an, tentunya kita diharuskan
untuk bisa atau mampu membaca Al-Qur’an, agar kita bisa memahami dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi kelak Al-Qur’an akan menjadi penolong kita nanti di hari
kiamat. Oleh sebab itu perlu untuk dibahas serta didalami dengan harapan sebagai tambahan
pengetahuan, dalam penelitian ini penulis mengulas metode wafa sebagai salah satu variabel bebas
atau X1, Profesionalisme guru sebagai variabel X2, dan kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai
variabel Y.

Judul ini pernah disajikan sebelumnya oleh Musa’adatul Fithriyah (Ninla ElImawati Falabiba et
al., 2014) yaitu “Pengaruh Metode Wafa Terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-Qur’an Di Mi Al-
Hidayah Mangkujajar Kembangbahu Lamongan” yang mana jurnal tersebut hanya fokus pada
metode wafa saja terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an. Berbeda dengan judul yang penulis
gunakan saat ini yaitu selain dari aspek metode wafa, penulis juga membahas tentang
profesionalisme guru yang dianggap juga berkaitan atau berpengaruh terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an.

Pada dasarnya terdapat beberapa metode Al-Qur’an yang disajikan dibeberapa maijlis TPQ,
dengan berbagai kekurangan dan kelebihannya. Namun Penulis lebih memilih metode Wafa,
karena metode ini sangat mudah untuk dipelajari di kalangan anak-anak, pembelajarannya pun
tidak monoton, menyenangkan dan lagunya mudah untuk di praktekkan. Metode wafa dalam
hubungannya dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu dapat memudahkan peserta didik
untuk bisa lekas membaca Al-Qur'an. Dapat membuat senang mereka dengan metode
pembelajarannya yang diselingi dengan lagu-lagu cara menghafal tajwid, cara mengucapkan
makhorijul huruf, serta menghafal hukum-hukum bacaan tajwidnya.

SIMPULAN

Melalui hasil dari berbagai analisa data, kesimpulan yang bisa diambil yaitu X1 dan X2
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y. Hal tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi
penerapan metode wafa dan profesionalisme guru, maka akan membuat peserta didik semakin giat
dan lekas mampu untuk membaca Al-Qur’an. Begitupun sebaliknya, jika penerapan metode wafa
dan profesioanalisme guru semakin rendah, maka kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik
pun akan menurun sehingga akan membuat mereka tidak begitu senang untuk mempelajari Al-
Qur’an.
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